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ABSTRAK 

 

Penelitian di bidang keuangan telah menunjukkan bahwa investor seringkali 

memperlihatkan perilaku irasional dalam mengambil keputusan investasi.  

Perilaku ini cenderung menyimpang dari logika dan nalar, mengakibatkan  

berbagai bias perilaku memengaruhi keputusan investor. Tujuan utama dari 

penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh familiarity bias, loss aversion 

bias, dan self-control bias terhadap pengambilan keputusan investasi. Penelitian 

ini menggunakan metode purposive sampling. Pendekatan kuantitatif digunakan 

dengan menyebarkan kuesioner secara online melalui Google Forms. Survei ini 

diikuti oleh 245 investor individu Yogyakarta tetapi hanya 208 diantaranya yang 

memenuhi kriteria penelitian. Selanjutnya, prosedur analisis Structural Equation 

Model-Partial Least Square (SEM-PLS) diterapkan untuk menguji semua 

hipotesis dengan menggunakan aplikasi smartPLS. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa semua variabel yaitu familiarity bias, loss aversion bias, dan self-control 

bias berpengaruh signifikan terhadap keputusan investasi. Temuan ini menyoroti 

pentingnya faktor perilaku dalam membentuk keputusan investor. Penelitian ini 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang berbagai bias perilaku 

yang dapat memengaruhi keputusan investasi, serta memberikan panduan bagi 

investor untuk mempertimbangkan berbagai bias tersebut agar dapat membuat 

keputusan yang lebih baik dan mengurangi risiko terkena dampak dari perilaku 

yang tidak rasional. 

 

Kata kunci: Keuangan Perilaku, Keputusan Investasi, Familiarity Bias, Loss 

Aversion Bias, Self-control Bias 
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ABSTRACT 

 

Research in finance has shown that investors often exhibit irrational behavior 

in making investment decisions.  This behavior tends to deviate from logic and 

reason, resulting in various behavioral biases influencing investor decisions. 

The main objective of this study is to analyze the effect of familiarity bias, loss 

aversion bias, and self-control bias on investment decision making. This study 

used purposive sampling method. A quantitative approach was used by 

distributing questionnaires online through Google Forms. This survey was 

attended by 245 individual investors in Yogyakarta but only 208 of them met 

the research criteria. Furthermore,  the Structural Equation Model-Partial 

Least Square (SEM-PLS) analysis procedure  is applied to test all hypotheses 

using the smartPLS application. The results showed that all variables, namely 

familiarity bias, loss aversion  bias, and self-control bias,  had a significant 

effect on investment decisions. These findings highlight the importance of 

behavioral factors in shaping investor decisions. This research provides a 

deeper understanding of the various behavioral biases that can influence 

investment decisions, as well as providing guidance for investors to consider 

these biases in order to make better decisions and reduce the risk of being 

impacted by irrational behavior. 

 

Keywords: Financial Behavior, Investment Decisions, Familiarity Bias, Loss 

Aversion Bias, Self-control Bias 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kebutuhan akan investasi sangat penting karena investasi merupakan 

komponen dari perencanaan keuangan. Setiap orang membutuhkan investasi 

untuk melindungi dan memperluas kekayaan mereka serta dapat memberikan 

jaminan sosial di masa depan. Dalam kehidupan saat ini, uang memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kehidupan setiap orang. Oleh karena itu, 

untuk menghindari berbagai macam jenis masalah dalam kehidupan sehari-

hari, orang tersebut melakukan berbagi upaya untuk melindungi uangnya 

termasuk dengan berinvestasi (Raheja, 2020). Banyak individu yang terlibat 

dalam kegiatan investasi dengan harapan untuk mencapai kualitas hidup yang 

lebih baik di masa mendatang, melindungi nilai kekayaan dari dampak inflasi 

dan menghemat pajak (Armansyah, 2022).  

Investasi merupakan suatu langkah di mana seorang investor dengan 

sukarela melepaskan aset saat ini dengan harapan memperoleh keuntungan 

yang lebih besar di masa yang akan datang. Penting bagi investor untuk 

mempertimbangkan risiko yang mungkin terjadi sebagai akibat dari keputusan 

investasinya, mengingat persaingan yang semakin ketat di pasar keuangan 

dengan bertambahnya pemain baru setiap hari (Haritha & Uchil, 2019). Selain 

itu, faktor perilaku juga turut berperan dalam memengaruhi keputusan 

investasi di pasar keuangan, khususnya pada pasar saham di mana investor 

individu cenderung menjual saham saat harganya tinggi daripada menjual
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saham yang dianggap memiliki nilai di bawah harga pembelian awal 

(Rashwan & Shaqfa, 2021). 

Pasar saham merupakan tempat terjadinya jual beli saham. Pasar 

saham dianggap sebagai tolak ukur kekuatan ekonomi dan pembangunan 

suatu negara, sehingga pergerakan pasar saham dan trennya dianggap 

mencerminkan kesehatan ekonomi negara tersebut (Rasheed et al., 2018). 

Seperti yang terlihat pada SID (Single Investor Identification) di Indonesia 

hingga Juli 2023, jumlah investor tunggal meningkat sebesar 37,68 persen 

dibandingkan tahun lalu menjadi 10.311.152 SID dari 7.489.337 SID pada 

tahun 2021 dan meningkat sebesar 1,71 persen per Juli 2023. Hal ini 

menunjukkan bahwa aktivitas investor di pasar modal Indonesia berubah 

cukup drastis dari tahun ke tahun. 

 

Gambar 1.1 Pertumbuhan Investor Pasar Modal Indonesia  

Sumber: Data KSEI 2023 

Kemudahan akses informasi dan perkembangan media sosial, telah 

mendorong gelombang investor ritel saham yang didominasi kaum milenial 

(Armansyah, 2022). Berdasarkan data Kustodian Sentral Efek Indonesia 
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(KSEI), 57,26 persen investor pasar modal berusia kurang dari 30 tahun dan 

64,37 persen berpendidikan SMA. Demografi ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar investor pasar modal saat ini adalah investor milenial dengan 

pendidikan SMA. Dengan latar belakang yang seperti ini menimbulkan asumsi  

tentang perilaku pengambilan keputusan seseorang tidak sepenuhnya rasional, 

banyak faktor yang mempengaruhinya seperti faktor kognitif dan emosional 

(Pompian, 2006). 

Sementara itu, berdasarkan laporan dari tribunjogja.com, Kantor 

Perwakilan Bursa Efek Indonesia Daerah Istimewa Yogyakarta mencatat 

lonjakan jumlah investor pasar modal hingga Juni 2023. Data tersebut 

menunjukkan bahwa jumlah investor telah mencapai 163.000 atau meningkat 

sebesar 23,82 persen dibandingkan dengan Juni 2022 yang hanya mencapai 

132.249 investor. Menurut Irfan Noor Riza, Kepala Kantor Perwakilan BEI 

DIY, peningkatan ini didominasi oleh generasi Z termasuk mahasiswa, yang 

menyumbang sekitar 40 persen dari total investor1. Menyoroti hal ini, BEI 

DIY berencana untuk memperluas galeri investasi di kampus dan di luar 

kampus Daerah Istimewa Yogyakarta dengan tujuan meningkatkan 

pemahaman pasar modal di kalangan akademisi dan masyarakat umum. 

Tribunjogja.com melaporkan bahwa saat ini BEI DIY telah menaungi 52 

galeri investasi, mayoritas di antaranya berada di perguruan tinggi negeri dan 

swasta Daerah IstimewaYogyakarta2. Data ini menggambarkan komitmen BEI 

 
1 https://jogja.tribunnews.com/2023/07/19/bei-diy-catat-ada-163745-investor-diy-pada-semester-i-
2023 
2 https://jogja.tribunnews.com/2023/06/18/bei-diy-tambah-7-galeri-investasi-ada-yang-non-

kampus 
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Yogyakarta dalam menggalakkan investasi di kalangan investor muda, 

khususnya mahasiswa. Oleh karena itu, tidak dapat diabaikan bahwa perilaku 

investasi para investor muda dapat dipengaruhi oleh sejumlah faktor, termasuk 

aspek kognitif, lingkungan, dan emosional. 

Teori prospek berpendapat bahwa keputusan investor dipengaruhi oleh 

faktor kognitif, lingkungan, dan pribadi, sehingga pengambilan keputusan 

mereka terikat dan tidak rasional (Ishfaq et al., 2020). Ady (2018), dalam 

penelitianya mengunkap bahwa, pengambilan keputusan investasi lebih 

banyak dipengaruhi oleh faktor psikologis investor daripada analisis 

fundamental atau teknikal perusahaan. Seiring berjalannya waktu, semakin 

sulit bagi investor untuk mengambil keputusan investasi karena harus 

mempertimbangkan berbagai faktor sebelum mengambil keputusan. Daripada 

mengumpulkan informasi, manusia cenderung membuat keputusan 

berdasarkan pengalaman dan persepsi mereka sendiri yang mendorong mereka 

dalam melakukan keputusan investasi yang baik (Khan, 2020). Dalam banyak 

kasus, investor tidak menyadari bias dalam perilaku mereka (Dervishaj, 2021). 

Bias dalam pengambilan keputusan disebabkan oleh keterbatasan kognitif 

individu untuk mengolah informasi yang kompleks. Keputusan biasanya 

dibuat berdasarkan keyakinan dan preferensi seseorang, bukan berdasarkan 

fakta. Bias sebagai kecenderungan menuju kesalahan. Dengan demikian, bias 

adalah kecenderungan untuk mengambil keputusan berdasarkan keyakinan 

yang mendasarinya (Jamil & Bashir, 2021). 
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Seorang investor harus memahami berbagai bias dalam pengambilan 

keputusan investasi. Jika investor memahami semua bias, maka akan 

membantu investor untuk membuat keputusan keuangan yang lebih baik. Di 

masa lalu, investor hanya mempunyai sedikit informasi untuk membuat 

keputusan sehingga keputusan diambil berdasarkan beberapa beberapa 

informasi yang tersedia, namun dengan kemajuan teknologi situasinya 

berubah drastis dan investor dihadapkan dengan tumpukan informasi yang 

memerlukan upaya lebih besar untuk mengambil keputusan yang tepat (Qasim 

et al., 2019). Setiap investor bertujuan untuk meraih keuntungan sebesar-

besarnya dan untuk mencapai tujuan tersebut, para investor melakukan 

analisis pasar modal, memantau faktor-faktor yang memengaruhi pasar, dan 

mengamati indikator-indikator. Meskipun begitu, keputusan investor tidak 

luput dari pengaruh emosi, perasaan, dan intuisi, yang seringkali 

menyebabkan perilaku tidak rasional (Rasheed et al., 2018). 

Pengambilan keputusan investasi adalah kegiatan yang kompleks dan 

menantang karena hasil dari pilihan investasi digabungkan dengan teori 

psikologi, sosiologi dan kognitif (Atif Sattar et al., 2020). Konsep psikologis 

dan kognitif terintegrasi dengan keuangan mendesak bidang baru keuangan 

perilaku. Keuangan perilaku mengasumsikan bahwa tidak semua investor 

rasional. Investor rasional harus mencakup dua hal. Pertama, ketika investor 

menerima informasi baru, mereka akan memperbarui keyakinannya secara 

tepat dan akurat. Kedua, berdasarkan keyakinan baru tersebut, investor akan 

mengambil keputusan yang tepat sesuai dengan penjelasan teori keuangan 



6 

 

 

konvensional (Kartini & Nahda, 2021). Keuangan perilaku berupaya 

menyelidiki psikologis dan sosiologis yang mempengaruhi proses 

pengambilan keputusan investasi individu dan institusi. Faktor keuangan 

perilaku seperti familiarity bias, loss aversion bias dan self-control bias 

mempengaruhi strategi investasi dan proses pengambilan keputusan investasi.  

Dalam proses pengambilan keputusan investor menunjukkan 

berbagaimacam perilaku yang pada akhirnya akan mempengaruhi kemampuan 

pengambilan dan kualitas keputusan yang dihasilkan. Pengambilan keputusan 

sering kali  dilakukkan berdasarkan pengalaman, pengetahuan, dan preferensi 

masa lalunya terhadap berbagai produk keuangan (Johnsi & Sunitha, 2019). 

Salah satu bias yang mempengaruhi keputusan investasi adalah familiarity 

bias. Bias ini muncul ketika investor cenderung menilai kinerja baik dan 

buruknya investasi berdasarkan kondisi terbaru (Dervishaj, 2021). Familiarity 

bias adalah perilaku seorang investor yang cenderung menilai sesuatu dan 

mengambil keputusan berdasarkan apa yang dikenali dan akrab baginya (Lude 

& Pru, 2018). Familiarity bias terjadi ketika investor mengambil keputusan 

berdasarkan pengalam yang memberikan keberhasilan, sehingga investor akan 

melanjutkan keputusan yang sama tanpa mempertimbangkan pola 

ketidakpastian yang berbeda (Atif Sattar et al., 2020). Akibat dari keputusan 

berdasarkan stereotip tertentu atau pengalaman sebelumnya menyebabkan 

investor membuat kesimpulan yang salah (Kartini & Nahda, 2021).  

Salah satu bias perilaku lain yang memengaruhi proses pengambilan 

keputusan investasi adalah loss aversion bias. Bias ini dapat mendorong 
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investor untuk secara berlebihan fokus pada potensi kerugian jangka pendek, 

sementara meremehkan potensi keuntungan jangka panjang dan diversifikasi 

keuntungan (Dervishaj, 2021). Menurut Akinkoye (2020), loss aversion bias 

menyebabkan investor mempertahankan investasi yang buruk bahkan ketika 

ada sedikit peluang harga investasi akan naik kembali. Hal ini juga 

mengakibatkan penghindaran risiko ketika mengevaluasi pengembalian, 

investor lebih memilih pengembalian rendah yang lebih pasti daripada 

memilih investasi berisiko yang dapat mengakibatkan kerugian sehingga 

membatasi potensi pengembalian portofolio investasinya. Penelitian tentang 

loss aversion bias menunjukkan bahwa investor merasakan sakitnya kerugian 

dua kali lebih kuat daripada kenikmatan yang diperoleh dari keuntungan 

(Kartini & Nahda, 2021). Hal tersebut terjadi karena dampak psikologis 

kerugian lebih besar dibandingkan keuntungan. Dengan kata lain, investor 

cenderung merasa lebih tertekan oleh potensi kerugian dibandingkan dengan 

potensi keuntungan dengan nilai yang setara. Oleh karena itu, mereka akan 

lebih berhati-hati dalam berinvestasi untuk mengurangi resiko kerugian 

(Bouteska & Regaieg, 2020). 

Selain faktor familiarity bias dan loss aversion bias, self-control bias 

juga menjadi salah satu pendorong bias dalam pengambilan keputusan 

investasi. Dalam penelitannya Xiao & Porto (2018), mengungkapkan 

bahwa,self-control bias dapat membuat investor gagal dalam mengejar tujuan 

jangka panjang akibat pengendalian diri yang rendah dan keinginan untuk 

memperoleh kepuasan yang cepat.  
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Waga et al., (2021) dalam penelitiannya menyatakan bahwa self-

control bias dapat menyebabkan seseorang berkonsentrasi pada hari ini dan 

mengorbankan hari esok, sehingga dapat membahayakan kekayaan terutama 

ketika investor memasuki masa pensiun. Jadi, individu dengan kontrol diri 

yang rendah lebih cenderung melakukan pembelian kompulsif. Pernyataan ini 

didukung oleh penelitaian Akinkoye & Bankole (2020), bahwa self-control 

bias akan menghasilkan investor yang berfokus pada utilitas jangka pendek 

daripada keuntungan jangka panjang. Ini juga dapat menyebabkan 

ketidakseimbangan alokasi aset yang dapat mengakibatkan kerusakan parah 

pada kekayaan jangka panjang, karena investor cenderung berfokus pada 

pendapatan saat ini yang diperoleh dari investasi dan menghindari untuk 

memperhitungkan pertumbuhan dan pengembalian investasi di masa depan. 

Sehingga sangat cocok menambahkan variabel self-control bias untuk 

memperkaya penelitian sebelumnya. 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk meneliti 

tentang perilaku keuangan yang dapat mengakibatkan bias dalam pengambilan 

keputusan investasi. Perbedaan signifikan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya terletak pada penambahan self-control bias sebagai salah satu 

variabel independen. Penelitian ini mereplikasi dari penelitian yang dilakukan 

oleh Jain et al. (2020), yang menguji terkait berbagai macam bias perilaku 

keungan dalam pengambilan keputusan investasi yang mempengaruhi 

pengambilan keputusan investasi investor ekuitas individu. Dua diantara 

beberapa perilaku keuanagan yang digunakan dalam penelitian Jain et al. 
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(2020), adalah familiarity bias dan loss aversion bias. Penelitian ini menguji 

kembali pengaruh bias perilaku berupa familiarity bias, loss aversion bias dan 

self-control bias, sehingga penelitian ini berjudul “Pengaruhا Familiarity 

Bias, Loss Aversion Bias dan Self-Control Bias Terhadap Pengambilan 

PengambilanاKeputusanاInvestasi”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan diatas, terdapat 

fenomena terkait pesatnya perkembangan investasi di Indonesia. Pasar saham 

sendiri dianggap sebagai tolak ukur kekuatan ekonomi dan pembangunan suatu 

negara, sehingga pergerakan pasar saham atau tren pasar mewakili kesehatan 

ekonomi negara tersebut. Namun, seiring berjalannya waktu, semakin sulit bagi 

investor untuk mengambil keputusan investasi karena harus 

mempertimbangkan berbagai faktor sebelum mengambil keputusan. 

Pada dasarnya Investor normal memiliki keterbatasan dalam 

memproses informasi keuangan yang sangat banyak. Hal ini dapat 

menyebabkan bias atau keputusan yang kurang optimal. Keputusan yang salah 

mempengaruhi kinerja portofolio individu di tingkat pribadi dan di tingkat 

pasar, serta mempengaruhi harga saham dan pasar. Berdasarkan fenomena 

tersebut peneliti tertarik untuk menganalisis dan menguji ulang terkait perilaku 

keuangan yang dapat menimbulkan bias dalam pengambilan keputusan 

investasi. 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah sebelumnya, tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Mengevaluasi dan menganalisis dampak Familiarity Bias terhadap proses 

pengambilan keputusan investasi. 

2. Mengevaluasi dan menganalisis dampak Loss Aversion Bias terhadap 

proses pengambilan keputusan investasi. 

3. Mengevaluasi dan menganalisis dampak Self-Control Bias terhadap 

proses pengambilan keputusan investasi. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk 

berbagai pihak, antara lain: 

1. Bagi Praktisi 

Penelitian ini di harapkan dapat dijadikan sebagai bentuk 

sumbangan pikiran, yang mampu memberikan landasan pertimbangan, 

serta masukan alternatif untuk menentukan solusi yang tepat dalam proses 

pengambilan keputusan investasi khususnya pada aset keuangan. 

2. Bagi Peneliti 

Penelitian ini akan menambah wawasan dan kemampuan peneliti 

untuk mengetahui berbagai macam factor yang dapat mempengaruhi 

keputusan investasi ketika menerapkannya dalam praktik lapangan. Selain 

itu akan memberikan ilmu dan pengalaman yang berharga bagi peneliti 
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terkait dengan bias ilusi visual, tekanan waktu, suasana hati dan penyajian 

informasi.  

3. Bagi Institusi 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu bahan referensi 

bagi para akademisi yang ingin melakukan penelitian dengan tema yang 

sama. 

E. Sistematika Pembahasan 

Struktur penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab dengan rincian 

sistem penulisan sebagai berikut: 

Bab I: Pendahuluan memberikan gambaran tentang latar belakang penelitian, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

Bab II: Landasan Teori dan Kajian pustaka berfungsi sebagai representasi dari 

teori dasar penelitian. Teori-teori yang tercakup di sini akan menjadi dasar 

untuk mengembangkan hipotesis penelitian. Bab ini mencakup landasan teori, 

kajian pustaka, pengembangan hipotesis, dan kerangka teoretik. 

Bab III: Metodologi menjelaskan mengenai metode-metode yang digunakan 

dalam penelitian. Bab ini melibatkan desain penelitian, variabel dan definisi 

operasionalnya, populasi dan sampel, serta jenis dan teknik pengumpulan data 

beserta teknis analisis data. 

Bab IV: Hasil dan Pembahasan merinci hasil dari pengolahan dan analisis data 

yang telah dilakukan. 



12 

 

 

Bab V: Kesimpulan memberikan rangkuman dari awal hingga hasil penelitian. 

Bab ini mencakup kesimpulan, implikasi, keterbatasan dan rekomendasi untuk 

penelitian masa depan dengan topik sejenis. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh familiarity 

bias, loss aversion bias, dan self-control bias terhadap pengambilan 

keputusan investasi investor individu di Yogyakarta. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa familiarity bias, loss aversion bias, dan self-control 

bias mempengaruhi keputusan investor secara positif dan signifikan. 

Dalam konteks ini, variabel familiarity bias memiliki kontribusi tertinggi 

dengan persentase sebesar 51,1%, diikuti oleh loss aversion bias sebesar 

39,9%, dan self-control bias dengan presentase terendah sebesar 13,0%. 

Oleh karena itu, penelitian ini memperkuat argumen bahwa berbagai 

faktor perilaku dapat memengaruhi investor dalam proses pengambilan 

keputusan investasi. 

Selain itu, penelitian ini juga mengisyaratkan dampak negatif yang 

mungkin terjadi akibat perilaku bias yang menjadi kebiasaan. Oleh karena 

itu, semua investor perlu berhati-hati dalam mempelajari cara menghadapi 

situasi yang memerlukan pemikiran logis, pengolahan, dan analisis 

informasi, mengingat keterbatasan dalam waktu, sumber daya, dan 

pengetahuan yang rentan terhadap faktor psikologis. Dalam situasi seperti 

ini, penting bagi para investor untuk mengembangkan pemahaman yang 

lebih baik tentang diri sendiri, mengenali kerentanannya terhadap bias 

perilaku, dan berusaha mengurangi kemungkinan kesalahan tindakan yang
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dapat terjadi. Dengan demikian, pemahaman investor terhadap kondisi 

pasar akan memudahkan pengambilan keputusan yang baik, serta 

kemampuan mengelola informasi dengan baik juga memainkan peran 

kunci dalam proses pengambilan keputusan. 

B. Implikasi 

1. Implikasi Praktis 

Penelitian ini memberikan kontribusi praktis bagi seluruh 

investor individu, yang dapat dijadikan sebagai pedoman dan dasar 

untuk meningkatkan kesadaran akan adanya bias dalam pengambilan 

keputusan investasi. Dengan perkembangan teknologi yang terus 

berlanjut dan pembaruan yang tidak pernah berhenti, diharapkan hasil 

penelitian ini dapat menjadi acuan untuk penelitian serupa atau sebagai 

dasar untuk pengembangan lebih lanjut dalam bidang ini. 

2. Implikasi Teoritis 

Secara teoritis, hasil penelitian menunjukkan bahwa keputusan 

investasi yang diambil oleh investor individu dapat dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, di mana faktor terbesar yang memainkan peran 

signifikan dalam pengambilan keputusan investasi adalah bias 

keakraban atau dikenal sebagai familiarity bias. Selain itu, masih 

terdapat sedikit penelitian yang membahas faktor kesalahan perilaku, 

khususnya terkait dengan self-control bias, yang dapat memengaruhi 

proses pengambilan keputusan investasi. Self-control bias 

mencerminkan kesenjangan antara tindakan atau keputusan yang 
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diambil individu dengan tujuan atau kebijakan jangka panjangnya. 

Sehingga hal ini menjadi kontribusi teoritis dalam penelitian ini.Oleh 

C. Keterbatasan dan Pelitian Masa Depan 

1. Sampel penelitian relatif kecil dan belum mampu untuk mewakili 

populasi investor individu di indonesia. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini tidak dapat digeneralisasi pada investor individu di 

Indonesia secara keseluruhan. Studi lebih lanjut bisa menambah 

ukuran sampel sehingga hasilnya dapat digeneralisasi dan data 

distribusi data menjadi lebih luas dan merata. 

2. Penelitian ini dibatasi hanya pada tiga bias perilaku yang 

mempengaruhi pengambilan keputusan investasi. Dengan demikian, 

studi lebih lanjut dapat memperluas ruang lingkup penelitian dengan 

menggunakan lebih banyak bias perilaku lainnya. 

3. Penelitian ini menitikberatkan pada investor individu yang melakukan 

investasi dalam jenis investasi umum. Oleh karena itu, studi lebih 

lanjut dapat mempersempit cakupan sampelnya pada investor yang 

hanya melakukan pembelian pada jenis investasi tertentu, sehingga 

hasil investigasi dapat diperdalam. 
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